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ABSTRAK

Vetrike Rahayu Sustiasari : Pengaruh  Penerapan  Model  Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 29
Padang.

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan aspek yang penting
dalam pembelajaran matematika. Namun pada faktanya kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa kelas VIII SMPN 29 Padang masih rendah. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat
secara langsung melibatkan partisipasi siswa dan memotivasi siswa selama proses
pembelajaran. Model yang dapat digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh kemampuan pemahaman konsep siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 29 Padang.

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan
rancangan Static Group Design. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas V11i
SMPN 29 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018, untuk penarikan sampel dilakukan
dengan teknik simple random sampling, terpilih kelas VIII.6 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII.7 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
yaitu tes akhir berupa soal esai untuk melihat kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Analisis data yang digunakan adalah uji Anderson-Darling.

Berdasarkan analisis hasil tes akhir, diperoleh rata-rata siswa kelas
eksperimen vyaitu 69,45 dan kelas kontrol yaitu 64,61. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik daripada pemahaman konsep
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal penting bagi setiap individu untuk
mengembangkan potensi dan kemampuan yang ada dalam dirinya, sehingga dapat
dijadikan bekal dalam kehidupan. Pendidikan yang baik diharapkan dapat
menghasilkan siswa yang berkualitas. Banyak cabang ilmu pengetahuan yang
akan diperoleh oleh siswa dari proses pendidikan tersebut, salah satunya adalah
matematika.

Matematika merupakan cabang ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern saat ini. Perkembangan ini menuntut siswa
untuk dapat berperan secara aktif serta mampu berpikir logis, kritis, analisis, dan
sistematis. Seiring dengan perkembangan tersebut dalam menguasai dan
menciptakan teknologi di masa depan nantinya, penguasaan matematika siswa
hendaknya telah terbentuk dengan baik dan kuat sejak dini. Berdasarkan hal
tersebut, pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
pembelajaran matematika salah satunya melalui kurikulum.

Pembelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa agar siswa
memiliki kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, Kritis, inovatif dan kreatif
serta kemampuan bekerjasama. Hal ini perlu dilakukan agar siswa memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk hidup
lebih baik pada keadaan yang selalu berubah dan sangat kompetitif.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58

Tahun 2014, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memahami



konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 juga dikatakan bahwa siswa memahami
konsep jika memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu sebagai berikut:

1. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari.

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya

persyaratan yang membentuk konsep tersebut.

Mengidentifikasikan sifat-sifat operasi atau konsep.

Menerapkan konsep secara logis.

Memberikan contoh atau contoh kontra.

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi

matematika (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model

matematika, atau cara lainnya).

7. Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar
matematika.

8. Mengembangkan syarat perlu dan / atau syarat cukup suatu
konsep.

N

ok

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap siswa, karena pemahaman konsep yang baik akan menjadi
bekal dasar bagi siswa untuk mencapai kemampuan selanjutnya seperti
kemampuan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah. Penekanan
pembelajaran matematika tidak hanya pada melatih keterampilan dan hafal fakta,
tetapi juga pada pemahaman konsep. Oleh karena itu, pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika menjadi hal yang penting agar siswa tidak mengalami
kesulitan dalam belajar matematika.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 14 - 19 agustus 2017

di SMP Negeri 29 Padang kelas VIII menunjukkan bahwa pemahaman konsep



matematika siswa dalam mempelajari materi faktorisasi suku aljabar masih rendah.
Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.
Soal ulangan harian tersebut adalah :

“Tentukan hasil penjumlahan 5ab+2bc—d dengan 3ab-2bc+6d”

115 ab| #:[2/b€ | - d
3 ab - 2 bc +6d
ga'b t AbC - 6d°

Gambar 1. Salah Satu Jawaban Siswa paaa Nomor 2

Pada Gambar 1, terlihat siswa belum mampu untuk menyatakan ulang
konsep operasi hitung pada bentuk aljabar. Siswa salah dalam menjumlahkan
variabel di atas, terlihat siswa saat menjumlahkan variabelnya pangkatnya juga
dijumlahkan, sedangkan konsep yang dibutuhkan adalah penjumlahan suku
sejenis dimana suku sejenis ini adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat
dari masing-masing variabel yang sama. Pada soal ini hampir sebagian besar
siswa menjawab seperti gambar di atas. Selanjutnya jawaban siswa pada soal :

“Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut :

a. (x—=4y)(x* +4xy +16y?)
b. (3x—y)(X? + Xy + y?)

o
s.a. (v - 4y) W‘ t ANy % \ij) SR I

"f’ ANy 4 69y - 44*Y - bvy” 64T
“f ’rﬁwﬂj-é“{j +(6*434'—\e“f3 -6‘\3

+ b4y
4{1 i - 64 )
b.(3«f3)(«¢1+*r3+) -
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Gambar 2. Salah Satu Jawaban Siswa pada Nomor 3
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Pada Gambar 2, terlihat siswa belum memahami konsep dari operasi

hitung pada bentuk aljabar, pada point (a) ketika siswa mengkalikan x dengan
x> tetap menjadi x*, dimana seharusnya pada perkalian bentuk aljabar pangkat
dari variabel tersebut dijumlahkan sehingga menjadi x*, begitu juga untuk soal
yang selanjutnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa siswa belum mampu dalam
memahami konsep dari operasi hitung pada bentuk aljabar dengan baik. Dimana
pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran matematika.

Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa pada MID Semester | mata
pelajaran matematika. Sebagian besar siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Padang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
sekolah yaitu 75, yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Siswa yang Tuntas Mata Pelajaran Matematika MID
Semester 1 Kelas VIII SMPN 29 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kelas Ju_mlah Siswa yang Tuntas
Siswa Jumlah Persentase (%0)

VIl 33 4 12,12
VIII.2 32 7 21,87
VIINL3 32 7 21,87
VIIlL4 32 6 18,75
VIIL5 32 9 28,13
V1.6 32 10 31,25
VIIL7 32 7 21,87
VI8 33 10 30,30

Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 29 Padang
Rendahnya hasil belajar siswa tersebut dapat disebabkan karena siswa

belum paham dengan konsep yang telah dipelajarinya. Selain itu, model



pembelajaran yang digunakan di dalam kelas juga kurang mampu membimbing
siswa untuk membangun pemahaman terhadap suatu konsep yang diberikan.
Permasalahan ini, jika dibiarkan akan mengakibatkan pemahaman konsep siswa
semakin rendah, hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan
sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik. Oleh karena itu,
perlunya upaya untuk meningkatkan kemampun pemahaman konsep matematika
siswa agar pemahaman konsep matematika siswa semakin baik.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pembelajaran yang
biasa digunakan guru adalah pembelajaran konvensional. Pembelajaran
konvensional yang dimaksud adalah dengan menggunakan metode ekspositori,
dimana guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan materi terlebih dahulu
yang diikuti dengan tanya jawab, selanjutnya guru memberikan beberapa contoh
soal dan kemudian siswa diberi latihan. Saat guru menjelaskan materi
pembelajaran, terlihat bahwa siswa memperhatikan dan mendengarkan guru,
ketika siswa diberi kesempatan untuk bertanya tidak ada siswa yang bertanya.
Namun ketika siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan soal latihan, masih
banyak siswa yang mengalami kendala dalam menyelesaikan soal tersebut. Hanya
sebagian kecil siswa yang berusaha mengerjakan latihan dengan baik, sebagian
besar siswa lainnya hanya menunggu hasil kerja dari teman lainnya.

Pada saat pembelajaran juga terlihat bahwa siswa lebih suka belajar
dengan berkelompok seperti mengerjakan latihan dengan bertanya dan berdiskusi
dengan temannya. Saat membahas soal latihan maupun saat guru meminta siswa

maju kedepan, tidak ada siswa yang bersedia untuk maju kedepan, namun setelah



beberapa saat, guru memanggil nama-nama siswa yang akan maju, barulah
mereka bersedia maju kedepan untuk mengerjakannya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, dimana
kecenderungan siswa yang suka berkelompok, maka perlunya suatu model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa agar siswa dapat terlibat
secara aktif dalam pembelajaran. Salah satu model yang sesuai adalah model
pembelajaran  kooperatif (cooperatif learning). Pembelajaran kooperatif
merupakan sistem pengajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan sesama temannya sehingga siswa saling bertukar pikiran.
Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok
(Tukira, dkk 2011: 55).

Model pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Tipe NHT
merupakan tipe pembelajaran yang mengelompokkan siswa dalam kelompok
heterogen dengan ciri utamanya yaitu adanya sistem penomoran. Ada 4 tahap
dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu : (1) Penomoran (Numered), (2)
mengajukan pertanyaan (Questioning), (3) berfikir bersama (Heads Together), (4)
Menjawab (Answering). Empat tahap tersebut diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa sesuai dengan indikator-indikator pemahaman konsep.

Menurut Huda (2011: 138), NHT merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi
ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Pembelajaran dengan

NHT melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu



pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut,
dengan terlibatnya siswa dalam penelaah dan pengecekan pemahaman, siswa
dituntun untuk dapat meningkatkan konsep-konsep dari materi yang dipelajari,
dapat menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari serta mampu
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut melalui pertanyaan-pertanyaan dan LKS yang
diberikan oleh guru.

Kelebihan dalam menggunakan model kooperatif tipe NHT vyaitu
terjadinya interaksi antara siswa melalui diskusi secara bersama dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi, siswa pandai maupun siswa lemah
sama-sama memperolenh manfaat melalui aktifitas belajar kooperatif, dengan
bekerja secara kooperatif kemungkinan pemahaman konsepnya lebih besar atau
kemungkinan untuk siswa dapat sampai pada kesimpulan yang diharapkan dan
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan keterampilan
bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat kepemimpinan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
dilakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 29 Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah
yang muncul, yaitu :

1. Proses pembelajaran kurang terpusat kepada siswa.



2. Pemahaman konsep matematika siswa masih kurang.

3. Siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan terkontrol, permasalahan yang dibahas
pada penelitian ini dibatasi pada pemahaman konsep matematika siswa kelas V111

SMP Negeri 29 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang diteliti adalah
“Apakah pemahaman konsep matematika siswa dengan penerapan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih baik dari
pemahaman konsep matematika siswa dengan pembelajaran konvensional pada

kelas VIII SMP Negeri 29 Padang?”.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh dari kemampuan
pemahaman konsep siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran

konvensional.



F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat :

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan untuk menjadi seorang pendidik
kelak dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa.

2. Bagi guru, sebagai informasi bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together ini dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif dalam kegiatan belajar mengajar matematika.

3. Bagi siswa, untuk membantu menumbuhkembangkan kreativitas belajar siswa
dalam mempelajari matematika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together ini.

4. Bagi sekolah, agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam proses
pengembangan pembelajaran matematika siswa yang akan disampaikan oleh

guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa dengan pembelajaran
konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 29 Padang. Terlihat dari rata-rata tes
akhir siswa kelas eksperimen yaitu 69,45 dan rata-rata tes akhir kelas kontrol
yaitu 64,61. Hal ini berarti adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika.
B. Saran
Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru matematika agar bisa menerapkan model pembelajaran NHT sebagai
salah satu variasi model dalam pembelajaran matematika.
2. Pada pembelajaran pastikan semua siswa belajar dengan sungguh-sungguh dan
berpartisipasi aktif selama belajar kelompok.
3. Bagi peneliti lain, agar dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

NHT pada pokok materi yang lainnya.
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